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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis integrasi budaya lokal Mandar
Malagbiq dalam pendidikan Islam dengan studi kasus di MIS Guppi Teppo sebagai upaya pelestarian
nilai budaya dan penguatan karakter peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis studi lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap guru kelas dan siswa kelas V dan VI di MIS Guppi Teppo sebagai informan
utama penelitian.Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara interaktif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan perpanjangan
waktu pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal Mandar dalam
pendidikan Islam dilakukan melalui pembiasaan nilai malagbiq, penggunaan bahasa dan tradisi lokal
dalam pembelajaran, penguatan budaya gotong royong, serta integrasi nilai keislaman dalam kegiatan
sekolah. Nilai budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas sosial masyarakat, tetapi juga
menjadi media internalisasi nilai religius, etika, dan karakter peserta didik. Namun demikian,
implementasi integrasi budaya lokal masih menghadapi tantangan berupa pengaruh modernisasi,
keterbatasan media pembelajaran berbasis budaya lokal, serta minimnya literasi budaya di kalangan
generasi muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi budaya lokal Mandar dalam pendidikan
Islam memiliki peran strategis dalam memperkuat karakter siswa sekaligus menjaga keberlanjutan
nilai-nilai budaya dan peradaban Islam lokal di Sulawesi Barat.

Kata Kunci: budaya mandar, nilai malaqgbiq, pendidikan Islam

Abstract

This study aims to analyze the integration of Mandar local culture, Malagbiq, into Islamic education
at MIS Guppi Teppo as an effort to preserve cultural values and strengthen students’ character. The
study employed a descriptive qualitative approach with a field study design. The data were collected
through observations, in-depth interviews, and documentation involving classroom teachers and fifth-
and sixth-grade students at MIS Guppi Teppo, who served as the primary informants in this study.
Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion-drawing, while validity
was ensured through method triangulation and prolonged observation. The findings reveal that the
integration of Mandar local culture into Islamic education was implemented through the instillation of
malaqbiq values, the use of local language and traditions in learning, the reinforcement of mutual
cooperation, and the integration of Islamic values into school activities. These cultural values function
not only as a social identity but also as a medium for internalizing religious values, ethics, and
students’ character. However, the implementation still faces challenges, including modernization,
limited local culture-based learning materials, and low cultural literacy among younger generations.
The study concludes that integrating Mandar local culture into Islamic education plays a strategic
role in strengthening students’ character while preserving local Islamic cultural values and

civilization in West Sulawesi.
m
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Pendahuluan

Budaya lokal adalah warisan sosial yang
memiliki nilai, norma, dan cara pandang hidup
masyarakat yang diteruskan dari generasi ke
generasi (Alwanda, 2026). Dalam masyarakat
Mandar di Sulawesi Barat, budaya lokal mereka
sangat berkaitan dengan nilai-nilai Islam.
Kehidupan  masyarakat ~Mandar  dikenal
memiliki tradisi yang merangkum nilai budaya
serta ajaran Islam dalam kegiatan sehari-hari
mereka. Kondisi itu membuat budaya lokal
menjadi bagian yang penting dalam membentuk
identitas sosial masyarakat (Arifah et al, 2025).

Pendidikan Islam berperan penting dalam
membentuk sikap, nilai, dan identitas sosial
masyarakat (Abrori et al, 2024). Dalam
pendidikan dasar, pendidikan Islam tidak hanya
digunakan untuk memberikan pengetahuan
agama, tetapi juga membantu membentuk nilai
dan budaya yang diterapkan dalam kehidupan
sosial siswa (Santoso et al, 2023). Oleh karena
itu, pendidikan Islam perlu menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan konteks agar
bisa beradaptasi dengan situasi sosial dan
budaya masyarakat di sekitar. Menggabungkan
budaya lokal dalam pendidikan Islam sangat
penting karena pendidikan tidak bisa dipisahkan
dari keadaan sosial dan budaya siswanya.

Pendidikan yang tidak memperhatikan
budaya lokal bisa membuat siswa kehilangan
identitas budaya serta nilai-nilai sosial yang
tumbuh di tengah masyarakat. Pendidikan yang
menggabungkan budaya lokal dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan konteks, memiliki makna, dan lebih
dekat dengan pengalaman sehari-hari para siswa
(Aziz et al, 2020).

Dalam pendidikan dasar, menggabungkan
budaya lokal juga berperan penting dalam
memperkuat pembentukan karakter siswa. Nilai-
nilai budaya Mandar seperti malagbigq,
sipamandar, gotong royong, menghormati orang
tua, dan solidaritas sosial sangat berkaitan erat
dengan ajaran Islam. Nilai tersebut bisa menjadi
dasar dalam membentuk karakter religius,
disiplin, rasa tanggung jawab, serta rasa peduli

terhadap masyarakat peserta didik (Abrori et al,
2024).

Perkembangan globalisasi dan
modernisasi memengaruhi perubahan cara hidup
masyarakat, termasuk di bidang pendidikan.
Pengaruh budaya dari luar yang semakin besar
membuat sebagian anak muda mulai melupakan
pemahaman mereka tentang budaya lokal (Canu
et al, 2025). Kondisi ini memberi tantangan
bagi sekolah untuk terus menjaga dan
melanjutkan nilai-nilai budaya lokal kepada
siswanya. Seckolah dasar sebagai lembaga
pendidikan resmi memiliki peran penting dalam
proses melestarikan budaya dan nilai-nilai
keislaman.

Guru tidak hanya bertugas mengajar,
tetapi juga berperan sebagai penyebar budaya
yang bertanggung jawab dalam membentuk
nilai-nilai sosial dan agama kepada siswanya
(Haqg, 2024). Oleh karena itu, menggabungkan
budaya lokal dalam pendidikan Islam
membutuhkan guru berperan aktif dalam
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan
konteks dan berdasarkan budaya.

Penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa memasukkan budaya lokal dalam
pembelajaran bisa membantu siswa lebih
memahami nilai-nilai sosial dan membentuk
kepribadian mereka. Efendy dan tim peneliti
(2024) membahas bagaimana budaya lokal
Bugis dapat diintegrasikan dalam mengajar
Pendidikan Agama Islam, sedangkan Fa’idah et
al (2024) fokus pada bagaimana nilai-nilai
budaya lokal bisa membantu membentuk
karakter siswa SD. Penelitian lain menunjukkan
bahwa pengetahuan lokal dapat menjadi sumber
belajar yang menghubungkan nilai-nilai agama
dengan lingkungan sosial dan budaya siswa oleh
Guspani et al. (2025), Jubaedah et al (2025),
Wati et al (2024). Temuan-temuan itu
menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki
kemampuan untuk menjadi sumber
pembelajaran nilai karakter dan pendidikan
Islam yang sesuai dengan kondisi lokal.
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Meskipun begitu, penelitian sebelumnya
masih lebih banyak fokus pada kearifan lokal
sebagai sumber belajar secara umum atau
menganalisis penggabungan budaya dalam
konteks wilayah yang berbeda. Beberapa
penelitian sudah membahas budaya Mandar
serta  hubungannya dengan pembentukan
karakter dan pendidikan Islam oleh Darmayanti
et al (2024);Khatimah (2024); Permatasari et al
(2024), tetapi masih terbatas perhatian terhadap
cara nilai-nilai khusus Malagbiq diaplikasikan
secara nyata dalam pembelajaran Islam di
tingkat sekolah dasar. Aspek yang belum banyak
dibicarakan adalah cara nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dan
budaya sekolah, seperti membiasakan siswa
berperilaku sopan dan saling menghormati,
menggunakan bahasa dan tradisi daerah dalam
proses belajar, melaksanakan kegiatan gotong
royong, serta mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam rutinitas harian di sekolah.

Kesenjangan ini perlu diteliti karena
Malagbiq bukan hanya identitas budaya
masyarakat Mandar, tetapi juga mencakup nilai
kesopanan, penghormatan, tanggung jawab, dan
hubungan sosial yang berkaitan dengan nilai-
nilai akhlak dalam pendidikan Islam. Dengan
demikian, memasukkan Malagbiq dalam
pendidikan Islam bisa dipahami bukan hanya
sebagai cara melestarikan budaya, tetapi juga
sebagai cara menghubungkan nilai-nilai budaya
dengan pengalaman sehari-hari siswa dalam
membentuk karakter mereka. Kajian ini semakin
penting di tengah perkembangan modern dan
teknologi yang membuat generasi muda lebih
sering berhubungan dengan budaya populer,
sehingga berisiko menjauh dari budaya lokal.

Berdasarkan perbedaan tersebut,
penelitian ini fokus pada MIS Guppi Teppo
untuk menganalisis cara budaya lokal Mandar,
terutama nilai Malagbiq, diaplikasikan dalam
pendidikan Islam serta bagaimana penerapan
tersebut membantu memperkuat karakter siswa.
Inovasi dalam penelitian ini adalah melalui
penelusuran secara nyata mengenai bentuk dan
cara mengintegrasikan nilai Malagbiq dalam
pendidikan Islam di tingkat SD, terutama
melalui pembiasaan perilaku, penggunaan
bahasa, serta tradisi lokal dalam pembelajaran,
pengembangan kerja sama dan kepedulian
sosial, serta penerapan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak bertujuan untuk
membuat kesimpulan umum tentang semua
sekolah dasar, tetapi hanya memberikan

gambaran tentang bagaimana budaya Mandar
diintegrasikan dalam pendidikan Islam di MIS
Guppi Teppo.

Berdasarkan perbedaan dan penekanan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis cara budaya
lokal Mandar diintegrasikan dalam
pembelajaran agama Islam di MIS Guppi Teppo
serta bagaimana integrasi tersebut berpengaruh
dalam membentuk sikap dan karakter siswanya.
Penelitian ini Juga diharapkan bisa menjadi
acuan bagi para guru dan sekolah dalam
membangun pendidikan Islam yang sesuai
dengan konteks dan budaya lokal. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
upaya melestarikan budaya Mandar melalui
proses pembelajaran di sekolah dasar, sehingga
pendidikan Islam tidak hanya menjadi cara
mengajar ilmu pengetahuan, tetapi juga sarana
membentuk karakter dan melestarikan identitas
budaya bagi generasi muda.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat
deskriptif (Howard Lune dan Bruce Lawrence
Berg, 2027).  Penelitian = menggunakan
pendekatan kualitatif karena tujuannya adalah
untuk memahami secara dalam bagaimana
budaya lokal Mandar terintegrasi dalam
pembelajaran agama Islam di sekolah dasar.

Penelitian ~ deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan ~ fenomena  sosial  dan
pendidikan secara sistematis berdasarkan

kondisi yang terjadi di lapangan, seperti yang
dijelaskan oleh Adhi Kusumastuti (2019).

Penelitian ini dilakukan di MI Guppi
Teppo, Sulawesi Barat, yang masih menerapkan
nilai-nilai budaya lokal Mandar dalam proses
pembelajaran agama Islam di tingkat sekolah
dasar. Subjek penelitian ini meliputi guru kelas
V dan VI sebagai sumber informasi utama.
Pemilihan informan dilakukan dengan cara
tujuan khusus, yaitu dengan memperhatikan
sejauh mana mereka terlibat dalam menerapkan
budaya lokal dan pendidikan Islam di
lingkungan  sekolah. Pemilihan informan
dilakukan secara sengaja dengan memperhatikan
peran mereka dalam menerapkan budaya lokal
dan pendidikan Islam di sekolah (Rut et al,
2011).

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi (Sugiyono, 2013). Observasi



Journal of Nusantara Education, 6 (1), October 2026 - 162
Emha Dzia’ul Haq, Sri Adiningsih

digunakan untuk melihat bagaimana proses
belajar berlangsung, cara berpola hidup di
sekolah, serta cara siswa berinteraksi dengan
orang lain di lingkungan sekolah. Observasi
dilakukan secara langsung di lingkungan
sekolah  untuk  mengidentifikasi  praktik
pembelajaran, pembiasaan perilaku, penggunaan
bahasa dan tradisi lokal, interaksi antara guru
dan siswa, serta kegiatan sosial dan keagamaan
yang mencerminkan penerapan nilai Malagbiq.
Observasi  dilaksanakan selama 1 bulan
pembelajaran denganrekuensi pengamatan satu
kali  seminggu. Wawancara mendalam
dilakukan kepada 1 guru kelas V, 1 guru kelas
VI, 4 orang siswa kelas V dan VI dipilih secara
acak agar mendapatkan informasi tentang cara
budaya lokal diintegrasikan dalam pendidikan
Islam serta masalah-masalah yang dihadapi
dalam proses tersebut. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data dengan foto-foto
kegiatan, dokumen dari sekolah, perangkat
pembelajaran, serta arsip kegiatan budaya
sekolah.

Analisis data dilakukan secara interaktif
dengan melalui beberapa tahapan, yaitureduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data direduksi dengan cara memilih dan
memfokuskan informasi yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Data disajikan dalam bentuk
cerita agar hubungan antar informasi lebih
mudah dipahami. Selanjutnya, kesimpulan
diambil secara bertahap berdasarkan pola dan
hasil yang ditemukan selama proses penelitian
(Irfan et al, 2025).

Validasi data dilakukan dengan cara

membandingkan ~ sumber  informasi  dan
menggunakan  berbagai  metode  teknik.
Triangulasi ~ sumber  dilakukan  dengan

membandingkan informasi yang didapat dari
guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, peneliti melakukan pengamatan berulang
selama periode waktu yang sebenarnya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang cara integrasi budaya lokal dilakukan,
dan  mengurangi kemungkinan = membuat
kesimpulan hanya berdasarkan satu situasi
pengamatan saja.

Keaslian  data  dipastikan  dengan
menggunakan dua metode yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari guru dan siswa. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Peneliti juga memperpanjang jangka waktu
observasi agar data yang didapat lebih dalam
dan sesuai dengan kondisi sebenarnya di
lapangan (Ulfa et al, 2025).

Penelitian ini juga memperhatikan aspek
etika dalam penelitian karena melibatkan siswa
sekolah dasar. Sebelum proses pengumpulan
data dimulai, peneliti mendapatkan persetujuan
dari pihak sekolah MIS Guppi Teppo dan
informan diberi penjelasan tentang tujuan dan
cara kerja penelitian, serta mereka ikut serta
secara sukarela. Identitas siswa dan informan
dijaga kerahasiaannya dan tidak disebutkan
dalam bentuk yang bisa mengenali individu
secara langsung. Data yang didapat hanya
digunakan untuk tujuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa salah satu
cara menggabungkan budaya lokal Mandar
dalam pendidikan Islam adalah dengan
memberikan nilai-nilai malagbiq kepada para
siswa. Guru kelas di MIS Guppi Teppo
mengajarkan nilai-nilai tersebut dengan cara
membiasakan siswa bersikap sopan dan
menghormati teman-teman baik saat belajar di
dalam kelas maupun di luar kelas. Ibu
Fatmawati, seorang guru kelas V menjelaskan:

“Nilai malagbiq selalu diajarkan kepada
siswanya melalui cara berbicara yang sopan,
menghargai guru, serta menghormati teman-
temannya agar anak-anak tidak kehilangan
identitas budaya dan akhlaknya” (Wawancara
guru kelas V)

Nilai Malagbiq yang paling terlihat dalam
cara mengajar di MIS Guppi Teppo adalah nilai
sopan dan menghormati orang lain. Guru
mengajarkan siswa agar selalu menggunakan
kata-kata yang baik saat berbicara, menjunjung
tinggi kehormatan terhadap guru, serta
menghargai dan menghormati teman-teman
dalam berbagai kondisi. Pembiasaan tersebut
dilakukan bukan hanya saat kegiatan belajar
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga ketika
siswa berinteraksi di luar kelas. Dengan
demikian, nilai Malagbiq tidak hanya berhenti
pada pengajaran pesan moral, tetapi diwujudkan
dalam perilaku nyata yang menjadi bagian dari
kebiasaan siswa.

Ibu Fatmawati, guru kelas V di MIS
Guppi Teppo, menjelaskan bahwa;

“Nilai Malagbiq terus diajarkan kepada

siswanya melalui cara berbicara yang sopan,
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menghargai guru, serta menghormati teman-
teman” (Wawancara guru kelas V)

Menurutnya, kebiasaan itu penting agar
siswa tetap memahami budaya mereka sekaligus
memiliki perilaku yang baik. Pernyataan itu
menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting sebagai teladan dalam membentuk nilai-
nilai budaya secara dalam. Guru bukan hanya
orang yang menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga menjadi contoh nyata bagaimana
nilai Malagbiq diterapkan dalam tindakan
sehari-hari.

“Malagbiq itu artinya kita harus
bersikap sopan kepada orang tua dan guru.
Kalau bertemu guru, kita harus menyapa dan
berbicara dengan sopan. Di  sekolah,
diajarkan juga agar tidak berkata kasar
kepada teman”. (Wawancara dengan siswa
Kelas VI)

Praktik pembiasaan tersebut menunjukkan
adanya keterkaitan antara nilai budaya Mandar
dengan tujuan pendidikan Islam. Berbicara
dengan sopan, menghormati guru, dan
menghargai teman-teman adalah tindakan yang
sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dalam Islam.
Oleh karena itu, Malagbiq bisa menjadi contoh
budaya yang membantu siswa memahami nilai-
nilai kebaikan secara lebih jelas dan nyata.
Siswa tidak hanya ~memahami bahwa
menghormati orang lain adalah perilaku yang
baik, tetapi juga belajar bagaimana cara
menerapkan perilaku tersebut dalam berinteraksi
sehari-hari.

Dalam pembelajaran di sekolah dasar,
pembiasaan adalah strategi yang tepat karena
siswa berkembang melalui pengulangan, contoh
yang diberikan, dan pengalaman langsung. Nilai
Malagbiq yang diterapkan secara konsisten
membantu peserta didik untuk memahami,
mempraktikkan, dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam tiga tahap, yaitu mengenali
nilai, menghayati perilaku sesuai nilai, dan
menjadikannya bagian dari sikap hidup sehari-
hari. Oleh karena itu, keberhasilan dalam
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pembelajaran tidak hanya tergantung pada
seberapa banyak materi budaya yang diajarkan
oleh guru, tetapi juga tergantung pada sejauh
mana nilai-nilai tersebut diimplementasikan
dalam budaya sekolah itu sendiri.

Nilai malagbiq diartikan sebagai sikap
sopan santun, rasa hormat terhadap orang lain,
serta perilaku yang menjunjung tinggi norma
sosial dalam kehidupan masyarakat Mandar
(Darmayanti et al, 2024). Guru membentuk

nilai-nilai itu dengan cara mengajarkan sikap
sopan, menggunakan ucapan yang baik,
menghormati guru dan orang tua, serta
membiasakan rasa tanggung jawab dalam
berbagai kegiatan di sekolah.

Integrasi nilai-nilai malagbiq dilakukan
tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi
juga melalui kebiasaan dan budaya sekolah
dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang
dikemukakan oleh Sahabuddin dan tim peneliti
lainnya pada tahun 2024. Guru menjadi contoh
dalam Dberbicara dan berhubungan dengan
murid, sehingga nilai-nilai budaya tidak hanya
dipelajari secara teori, tetapi juga diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam
di sekolah dasar tidak hanya fokus pada aspek
kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan
etika sosial siswa (Darmansyah, et al, 2025).

Nilai-nilai malagbiq sangat berkaitan
dengan ajaran  Islam, terutama dalam
membentuk karakter dengan nilai-nilai akhlak
yang baik (Istagamal, 2022). Dalam pendidikan
Islam, akhlak menjadi dasar penting dalam
membentuk kepribadian seseorang.

Oleh karena itu, menggabungkan budaya
lokal dalam pembelajaran agama Islam bisa
menjadi cara yang baik untuk menanamkan
nilai-nilai keagamaan dan etika kepada siswa,
dengan pendekatan yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Nilai-nilai Malagbiq sangat terkait dengan
ajaran Islam, terutama dalam membentuk sifat
dan karakter peserta didik dengan memperkuat
nilai-nilai kebaikan dan akhlak. Malagbiq tidak
hanya dianggap sebagai bagian dari budaya
masyarakat Mandar, tetapi juga mengandung
nilai-nilai moral yang mengajarkan cara
berperilaku baik, menghormati orang lain,
menjaga martabat diri, serta menciptakan
hubungan yang baik dengan lingkungan sosial
sekitar. Ini sesuai dengan pendapat Istagamal
(2022) yang menyatakan bahwa nilai-nilai
Malagbiq relevan dengan ajaran Islam,
khususnya dalam membentuk perilaku dan
akhlak yang baik.

Dari sudut pandang pendidikan Islam,
akhlak adalah salah satu hal penting dalam
membentuk kepribadian siswa. Pendidikan tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan
agama, tetapi juga mengajarkan mereka
bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran agama Islam di sekolah dasar
harus ditingkatkan dengan cara yang mampu
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menghubungkan  materi agama  dengan
pengalaman, lingkungan, dan budaya yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam
konteks masyarakat Mandar, budaya Malaqgbiq
bisa menjadi salah satu sumber belajar yang
sesuai dengan konteks lokal dan memiliki
kemungkinan besar untuk membantu mencapai
tujuan tersebut.

Mengintegrasikan nilai-nilai Malagbiq
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bisa dilakukan dengan menghubungkan konsep-
konsep keagamaan dengan budaya dan
kehidupan sosial masyarakat di sekitar.
Misalnya, nilai kesopanan, menghormati orang
tua dan guru, jujur, bertanggung jawab, peduli
kepada sesama, serta menjaga martabat diri bisa
dianggap sebagai pengalaman belajar yang
menghubungkan nilai budaya Malagbiq dengan
konsep akhlak dalam Islam. Melalui proses itu,
siswa tidak hanya memahami nilai secara
konsep, tetapi juga bisa mengenali, berdiskusi,
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya
lokal  bisa  menjadi  jembatan  yang
menghubungkan materi pelajaran agama dengan
kehidupan nyata para siswa. Ketika nilai-nilai
keagamaan diajarkan dalam konteks budaya
yang sudah dikenal oleh siswa, proses belajar
menjadi lebih bermakna karena mereka bisa
menghubungkan  informasi baru  dengan
pengalaman serta lingkungan sosial mereka.
Artinya, Malagbiq bisa menjadi sumber belajar
yang membantu membuat pembelajaran karakter
lebih relevan dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah dasar.

Selanjutnya, integrasi budaya Malagbiq
tidak bertujuan mengganti ajaran Islam, tetapi
mengenalkan pendekatan yang sesuai dengan
konteks untuk menginternalisasi nilai-nilai
Islam. Nilai budaya yang sesuai dengan prinsip
Islam bisa menjadi sarana untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan akhlak pada peserta
didik. Pendekatan ini juga memberi kesempatan
bagi siswa untuk memahami bahwa nilai-nilai
agama tidak terpisahkan dari kehidupan sosial
dan budaya mereka, melainkan bisa diterapkan
melalui tindakan sehari-hari.

Sehingga, hasil penelitian menunjukkan
adanya kemungkinan untuk menggabungkan
budaya Malagbiq dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai cara untuk
memperkuat karakter siswa sekolah dasar.
Integrasi  tersebut bisa digunakan untuk
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan

konteks, didasarkan pada pengalaman nyata, dan
memiliki akar dalam budaya lokal.

Model pembelajaran seperti ini tidak
hanya membantu peserta didik memahami
ajaran agama, tetapi juga bisa memperkuat
identitas budaya daerah mereka, meningkatkan
rasa hormat terhadap kebudayaan lokal, serta
membentuk sikap peserta didik yang beriman,
sopan, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
masyarakat sekitar.

Penggunaan Tradisi dan Bahasa Lokal dalam
Pembelajaran

Penelitian menunjukkan bahwa guru baik
di dalam maupun di luar kelas sudah
menggunakan bahasa dan tradisi lokal Mandar
dalam mengajar agar suasana belajar lebih
sesuai dengan konteks lokal. Guru kelas
menggunakan kata-kata lokal dan kisah dari
budaya Mandar dalam proses mengajar agama
Islam. Ibu Zulaiha, guru kelas VI menjelaskan
bahwa

“Anak-anak lebih mudah memahami
materi pelajaran jika dikaitkan dengan
budaya yang mereka temui sehari-hari,
seperti cerita dari orang tua atau tradisi di
sekitar mereka” (Wawancara guru kelas VI)

Dengan menggunakan kata-kata lokal,
cerita rakyat, dan tradisi masyarakat dalam
proses belajar, siswa akan lebih gampang
memahami materi pelajaran agama Islam
(Jubaedah et al, 2025). Guru menghubungkan
materi tentang akhlak, toleransi, dan kepedulian
sosial dengan kebiasaan budaya masyarakat
Mandar yang masih dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga sejalan dengan
keterangan salah satu siswa.

“Kadang-kadang  guru menggunakan
bahasa Mandar kalau menjelaskan supaya
kami lebih mudah mengerti. Contohnya juga
sering diambil dari kehidupan sehari-hari di
kampung, jadi lebih mudah dipahami.”
(Wawancara dengan Siswa, Kelas V)

Guru berusaha menggunakan budaya
lokal dalam pembelajaran agar pendidikan lebih
dekat dengan pengalaman sehari-hari para
siswa. Pendekatan ini membuat siswa lebih
semangat dan mudah memahami ajaran Islam
karena materi pelajaran dihubungkan dengan
lingkungan sosial mereka sendiri (Guspani et al,
2025). Selain itu, menggunakan budaya lokal
juga membantu siswa memahami identitas
budaya daerahnya sejak kecil.
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Dari  sudut pandang  humaniora,
mengintegrasikan ~ budaya  lokal = dalam
pembelajaran sangat penting untuk

mempertahankan identitas budaya masyarakat
(Hawa, 2026). Pendidikan tidak hanya sebagai
cara mengajar ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai cara meneruskan nilai-nilai budaya dan
sejarah  masyarakat. Oleh  karena itu,
memasukkan  budaya setempat dalam
pembelajaran agama Islam bisa menjadi cara
penting untuk mempertahankan kehidupan
budaya Islam di daerah Sulawesi Barat.

Budaya Gotong Royong dan Solidaritas
Sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa budaya
gotong royong tetap menjadi bagian yang
penting dalam kehidupan di sekolah. Guru
mengajarkan siswa bekerja sama dalam kegiatan
membersihkan kelas, kegiatan sosial, dan
kegiatan keagamaan di sekolah. Ibu Zulaiha,
guru kelas VI mengatakan,

"Kami mengajarkan siswa untuk bekerja
sama agar mereka tahu pentingnya hidup
berkelompok dan saling mendukung, seperti
vang diajarkan oleh budaya Mandar dan
ajaran Islam." (Wawancara guru kelas VI)

Nilai gotong royong diterapkan melalui
kegiatan membersihkan kelas, kerja kelompok,
kegiatan sosial keagamaan, serta kegiatan
sekolah yang mendorong kebersamaan. Guru
mengajarkan nilai kerja sama dan rasa
solidaritas sosial sebagai bagian dari pendidikan
karakter yang berlandaskan budaya lokal dan
nilai-nilai keislaman.

Budaya gotong royong sangat berkaitan
erat dengan gagasan ukhuwah dan saling tolong-
menolong dalam Islam (Khatimah, 2024). Oleh
karena itu, menggabungkan budaya lokal dalam
pendidikan Islam tidak hanya membantu
menjaga tradisi sosial masyarakat, tetapi juga
membantu siswa lebih memahami nilai-nilai
keagamaan dengan baik. Sejalan dengan apa
yang dialami siswa.

“Kalau ada kegiatan di sekolah
biasanya kami bekerja sama. Misalnya
membersihkan kelas dan halaman sekolah.
Guru selalu mengingatkan supaya pekerjaan

dilakukan  bersama-sama  dan  saling
membantu.” (Wawancara dengan Siswa
Kelas V1)

Siswa memahami bahwa nilai budaya dan
ajaran  Islam saling mendukung dalam
kehidupan sosial. Menerapkan budaya gotong
royong di sekolah menunjukkan bahwa
pendidikan karakter lebih baik dilakukan dengan
cara langsung, seperti melakukan kegiatan
bersama, daripada hanya menceritakan teori
saja. Dengan terlibat langsung dalam kegiatan
sosial, siswa belajar untuk lebih peduli,
bertanggung jawab, dan memiliki rasa
persatuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
budaya lokal memiliki kemampuan besar untuk
menjadi sarana pembelajaran karakter di tingkat
sekolah dasar (Mahfuddin et al, 2023).

Tantangan Integrasi Budaya Lokal dalam
Pendidikan Islam

Meskipun pendidikan Islam  sudah
menerapkan budaya lokal, penelitian
menunjukkan ada beberapa hambatan dalam
cara penerapannya. Guru kelas mengatakan
bahwa perkembangan teknologi dan budaya
modern membuat sebagian siswa semakin tidak
mengenal budaya lokal. Ibu Fatmawati, guru
kelas V, menjelaskan bahwa

“Sekarang  anak-anak lebih  sering

mengenal budaya melalui media sosial
daripada budaya daerah mereka sendiri”
(Wawancara guru kelas V)

Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif
dalam mengenalkan budaya lokal di sekolah.
Pengaruh dari modernisasi dan perkembangan
teknologi membuat sebagian siswa semakin
kurang memahami budaya lokal Mandar, seperti
yang dicatat oleh Permatasari et al, 2024.

Generasi muda biasanya lebih suka
mengikuti budaya populer daripada budaya
tradisional yang ada di masyarakat. Selain itu,
ketiadaan media pembelajaran yang berbasis
budaya lokal juga menjadi hambatan bagi guru
dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai
dengan konteks. Beberapa guru masih
menggunakan cara mengajar yang tradisional
karena kurangnya materi pembelajaran yang
menyatukan budaya lokal dengan pendidikan
Islam.

Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa
diperlukan pengembangan media dan bahan
belajar yang berbasis budaya lokal secara lebih
kreatif dan inovatif. Kurangnya pemahaman
tentang budaya di kalangan siswa juga menjadi
hambatan tersendiri. Beberapa siswa masih
belum mengerti betul tentang nilai dan arti
budaya lokal karena kurangnya dukungan dan
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pembelajaran  budaya dari
masyarakat (Sumarni et al, 2024).

Oleh karena itu, menggabungkan budaya
lokal dalam pendidikan Islam membutuhkan
kerja sama antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat agar proses melestarikan budaya
bisa terus berjalan.Integrasi budaya lokal
Mandar dalam pendidikan Islam memiliki peran
penting dalam membentuk karakter peserta didik
sekaligus menjaga kelangsungan nilai budaya
dan peradaban Islam lokal.

Pendidikan yang berlandaskan budaya
lokal dapat menciptakan proses belajar yang
lebih sesuai dengan konteks, lebih manusiawi,
dan lebih relevan dengan kehidupan sosial
masyarakat. Oleh karena itu, menggabungkan
budaya lokal tidak hanya penting dalam bidang
pendidikan, tetapi juga dalam upaya menjaga
identitas budaya dan nilai-nilai keislaman di
tengah dampak globalisasi (Muliadi, 2021).

Hasil observasi langsung di kelas
menunjukkan bahwa menggabungkan budaya
lokal Mandar dalam pembelajaran agama Islam
di MIS Guppi Teppo tidak hanya sekadar
mengenalkan budaya kepada siswa, tetapi juga
merupakan cara untuk menerapkan nilai-nilai
sosial dan agama secara teratur melalui budaya
sekolah. Penanaman nilai malagbiq menjadi
dasar penting dalam membentuk kepribadian
siswa karena nilai tersebut mencakup sikap
sopan, menghormati orang lain, dan etika
berinteraksi dalam masyarakat, yang sesuai
dengan prinsip akhlak dalam pendidikan Islam.
Temuan ini menunjukkan bahwa budaya lokal
Mandar memiliki keterkaitan yang erat dengan
nilai-nilai Islam, sehingga pendidikan yang
berdasarkan budaya tidak bertolak belakang
dengan pendidikan agama, melainkan saling
melengkapi dalam membentuk kepribadian
siswa.

keluarga dan

“Guru sering mengajarkan  kalau
menghormati orang tua, guru, dan teman itu
bukan hanya budaya kita, tetapi juga ajaran
Islam. Jadi kami harus menjaga sikap dan
berbicara dengan sopan.” (Wawancara
dengan Siswa Kelas V)

Dalam konteks ini, guru tidak hanya
bertugas memberikan materi pelajaran, tetapi
juga berperan sebagai pengubah budaya yang
menerapkan nilai-nilai sosial masyarakat dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Proses
mengintegrasikan nilai budaya itu dilakukan
dengan cara membiasakan dan memberi contoh
yang dilakukan terus-menerus dalam lingkungan
sekolah.

Guru membantu membentuk suasana
komunikasi yang baik, menghormati guru dan
orang tua, serta membiasakan siswa berperilaku
disiplin sebagai bagian dari menerapkan nilai-
nilai malagbiq. Cara ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter lebih baik dilakukan dengan
mengulangi aktivitas sosial daripada hanya
menjelaskan konsep moral secara teori.

Dalam pandangan teori konstruksi sosial,
kebiasaan budaya sekolah membantu siswa
memahami dunia sosial melalui pengalaman
interaksi yang mereka jalani setiap hari (Wati et
al, 2024). Sekolah menjadi tempat sosial yang
tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga
membentuk identitas budaya dan agama peserta
didik secara bertahap dan berkelanjutan.

Selain itu, penggunaan tradisi serta bahasa
daerah dalam proses belajar menunjukkan
bahwa ada upaya untuk menghubungkan
pendidikan Islam dengan kondisi sosial peserta
didik. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
cerita rakyat, kata-kata lokal, serta kegiatan
budaya  masyarakat = Mandar, schingga
pembelajaran lebih dekat dengan pengalaman
sehari-hari siswa. Cara itu menunjukkan bahwa
budaya lokal bisa menjadi sarana belajar yang
baik untuk membantu para siswa memahami
nilai-nilai Islam secara nyata. Temuan ini sesuai
dengan konsep pendidikan humanistik yang
mengutamakan peran pengalaman sosial dan
budaya siswa dalam proses belajar. Saat siswa
belajar nilai keagamaan melalui budaya yang
mereka ketahui, proses menerima nilai tersebut
lebih mudah karena terkait langsung dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Dari sudut pandang humaniora dan
peradaban Islam, menggabungkan budaya lokal
dalam pendidikan juga memiliki makna yang
lebih dalam, yaitu untuk menjaga keberlanjutan
identitas budaya masyarakat lokal di tengah
pengaruh globalisasi. Pendidikan bukan hanya
cara untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga
alat untuk mewariskan nilai-nilai sosial serta
sejarah dan budaya masyarakat.

Penelitian menemukan bahwa sekolah
memainkan peran penting dalam
mempertahankan budaya Mandar dengan cara
mengajar agama Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan dasar memiliki
peran penting dalam menjaga nilai-nilai
peradaban Islam lokal agar tetap terjaga dan
tidak terpengaruh negatif oleh budaya modern
yang semakin berkembang.
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Budaya gotong royong yang diterapkan
dalam kegiatan sekolah menunjukkan adanya
hubungan erat antara budaya lokal dan ajaran
Islam. Nilai kerja sama, rasa solidaritas sosial,
dan perhatian terhadap sesama menjadi bagian
dari cara mengajarkan karakter melalui kegiatan
membersihkan kelas, bekerja dalam kelompok,
serta kegiatan keagamaan yang bersifat sosial.

Dalam pendidikan Islam, budaya kerja
sama atau gotong royong sangat penting karena
berkaitan dengan konsep ukhuwah islamiyah
dan prinsip saling bantu dalam melakukan
kebaikan. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai
budaya lokal tidak hanya membentuk identitas
sosial masyarakat, tetapi juga berperan dalam
memperkuat nilai-nilai keagamaan para siswa.

Dengan  demikian, = menggabungkan
budaya lokal dalam pembelajaran agama Islam
dapat menciptakan proses belajar yang tidak
hanya berfokus pada pengetahuan akademik,
tetapi juga membentuk kesadaran sosial dan
spiritual siswa. Mengaplikasikan budaya gotong
royong melalui kegiatan nyata menunjukkan
bahwa pendidikan karakter lebih baik dijalankan
dengan pengalaman langsung. Siswa
mempelajari rasa peduli, tanggung jawab, dan
kerja sama bukan hanya dari ceramah guru,
tetapi juga dari ikut serta secara aktif dalam
kegiatan sosial di sekolah.

Dari sudut pandang pendidikan progresif,
pengalaman nyata sangat penting dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa karena
mereka memahami sesuatu melalui aktivitas
sosial yang mereka lakukan sendiri, seperti yang
dijelaskan oleh Haluti (2024). Oleh karena itu,
budaya lokal memiliki kemampuan besar
sebagai cara belajar yang ramah manusia dan
sesuai dengan konteks dalam pendidikan dasar.
Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
menggabungkan budaya lokal dalam pendidikan
Islam masih menghadapi berbagai tantangan
yang rumit. Globalisasi, modernisasi, dan
kemajuan teknologi memengaruhi sebagian
siswa, sehingga mereka mulai merasa jauh dari
nilai-nilai budaya yang dimiliki.

Generasi muda saat ini lebih mengenal
budaya populer yang mereka dapatkan dari
media sosial daripada budaya tradisional yang
masih dijalankan oleh masyarakat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perubahan sosial modern
bisa mengurangi kemampuan masyarakat untuk
menjaga budaya setempat, jika sekolah dan
keluarga tidak memiliki cara yang baik untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya tersebut.
Keterbatasan  dalam  penggunaan  media

pembelajaran yang berdasarkan budaya lokal
juga menjadi tantangan besar dalam menerapkan
pendidikan berbasis budaya.

Beberapa guru masih belum bisa dengan
mudah membuat materi ajar yang mampu
menggabungkan nilai budaya lokal dengan
pelajaran agama Islam. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  keberhasilan  dalam
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam proses
belajar mengajar tidak hanya bergantung pada
kesadaran para guru, tetapi juga membutuhkan
dukungan dari lembaga pendidikan berupa
pengembangan kurikulum, alat bantu
pembelajaran, serta kebijakan pendidikan yang
mendukung pelestarian budaya lokal.

Selain  itu, kurangnya pengetahuan
tentang budaya di lingkungan keluarga dan
masyarakat juga berdampak pada rendahnya
pemahaman siswa tentang budaya lokal Mandar.
Ini menunjukkan bahwa menjaga budaya tidak
bisa hanya di tugaskan kepada sekolah saja.
Mengintegrasikan ~ budaya  lokal  dalam
pendidikan Islam membutuhkan kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar
nilai-nilai budaya tersebut dapat dilestarikan
secara terus-menerus.

Dari sudut pandang sosiologi pendidikan,
pendidikan adalah sebuah proses sosial yang
terpengaruh oleh budaya dan lingkungan
masyarakat. Karena itu, keberhasilan pendidikan
yang berbasis budaya lokal sangat bergantung
pada partisipasi semua elemen masyarakat
dalam menjaga dan menjaga hidup nilai-nilai
budaya setempat.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa memasukkan budaya lokal
Mandar dalam pembelajaran agama Islam
memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian siswa sekaligus mempertahankan
kembangnya budaya Islam lokal di wilayah
Sulawesi Barat.

Pendidikan yang berlandaskan budaya
lokal dapat menciptakan proses belajar yang
lebih sesuai dengan konteks, lebih manusiawi,
dan lebih relevan dengan kehidupan sosial
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya
lokal tidak hanya bernilai sejarah dan sosial,
tetapi juga berperan penting dalam membantu
pembelajaran agama Islam di sekolah dasar.

Simpulan

Integrasi  budaya  Mandar  dalam
pembelajaran Islam di sekolah dasar dilakukan
dengan cara menanamkan nilai-nilai malagbiq,
menggunakan bahasa dan tradisi lokal dalam
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proses belajar, memperkuat nilai gotong royong,
serta membiasakan siswa dengan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah.

Integrasi itu menunjukkan bahwa budaya
lokal sangat berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dan bisa menjadi sarana yang
baik dalam membentuk karakter siswa.
Menerapkan budaya lokal dalam pendidikan
Islam dapat membantu membuat proses belajar
lebih sesuai dengan konteks dan memiliki
makna bagi para siswa. Nilai budaya lokal tidak
hanya menjadi identitas masyarakat Mandar,
tetapi juga membantu memperkuat nilai-nilai
kebaikan, kerja sama, dan rasa tanggung jawab
dalam kehidupan sosial mereka. Namun,
penerapan penggabungan budaya lokal masih
menghadapi masalah seperti pengaruh dari
modernisasi, kurangnya media pembelajaran
yang berbasis budaya lokal, serta rendahnya
pemahaman budaya di kalangan generasi muda.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
menggabungkan budaya lokal Mandar ke dalam
pelajaran agama Islam di sekolah dasar
dilakukan melalui empat cara utama, yaitu
menerapkan nilai-nilai malaqbiq, menggunakan
bahasa dan tradisi setempat sebagai sarana
belajar, memperkuat nilai gotong royong, serta
membiasakan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Keempat
strategi itu menunjukkan bahwa nilai-nilai
budaya lokal dan ajaran Islam sangat sejalan,
sehingga budaya lokal bisa digunakan secara
efektif untuk membentuk karakter siswa.

Penerapan budaya lokal dalam pendidikan
Islam secara nyata membantu membuat proses
belajar lebih sesuai dengan konteks dan
mempunyai makna yang lebih dalam. Nilai-nilai
budaya Mandar tidak hanya menjadi tanda
identitas masyarakat, tetapi juga membantu
membentuk sikap baik, kebersamaan, dan rasa
tanggung jawab dalam diri seseorang. Meskipun
demikian, pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa  hambatan; proses modernisasi,
keterbatasan media pembelajaran yang berbasis
budaya lokal, serta rendahnya pemahaman
budaya di kalangan generasi muda masih
menjadi tantangan yang harus diperbaiki secara
sistematis.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan
peningkatan kerja sama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat sebagai satu kesatuan
yang harmonis dalam melestarikan budaya lokal
melalui pendidikan Islam. Guru, sebagai tokoh
penting di dalam kelas, harus didorong untuk

menciptakan metode belajar yang berdasarkan
budaya lokal agar nilai-nilai kearifan lokal dan
keislaman tetap sesuai dengan perubahan
zaman. Dengan demikian, pendidikan Islam
yang berbasis pada budaya lokal memiliki
potensi besar menjadi fondasi penting dalam
menjaga kelangsungan peradaban Islam di
Sulawesi  Barat, sekaligus = memberikan
kesempatan bagi penelitian lebih lanjut
mengenai model-model integrasi yang serupa
dalam konteks budaya lain.
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